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Abstrak 

Konsep dakwah Bil Hal dalam majelis taklim di masjid Al-aminiyah Sudimara 

Pinang Kota Tangerang. Dalam konteks tersebut. Penulis bermaksud menjawab 

pertanyaan dasar bagaimana pelaksanaan konsep dakwah tersebut dilaksanakan. 

Lebih spesifiknya penulis akan mengkaji tiga pertanyaan pertama, bagaimana 

histori yang memengaruhi jamaah tersebut terhalang shalat Isya’ diawal waktu. 

Kedua, apa yang mendasari tujuan identitas politik dan pluralism kritis dalam 

majelis tersebut. Ketiga, bagaimana pandangan serta efek dari ceramah tersebut 

kepada para jamaah. Pada the media student’s book fifth edition Gill Branston and 

Roy Stafford tahun 2010. Penulis akan menganalisis dengan tiga konsep dalam buku 

tersebut. Konsep yaitu setelah marxism, identitas politik dan pluralism kritits dan 

ceramah. Pada analisanya telah menjawab tiga pertanyaan minor. Kesadaran dalam 

diri muslim meningkatkan keilmuan dan ibadah amaliyah. Dalam simpulan pada 

makalah ini dapat dikemukakan hal-hal berikut: pertama, Islam adalah agama 

dakwah. Kedua, Islam menyatukan manusia secara sosial dan mewujudkan 

masyarakat bermartabat (Khaira Ummah). Ketiga, tidak menyia-nyiakan waktu 

dalam shalat Fardhu. Keempat, berpengetahuan agama juga memiliki kecerdasan 

kultural. Kelima, mengerjakan yang ma’ruf dan meninggalkan yang mungkar.  

Kata Kunci: Dakwah Bil Hal, Majelis Taklim, Pluralism, Ceramah. 

Abstract 

The concept of da'wah Bil Hal in the taklim assembly in the mosque al-aminiyah 

Sudimara Pinang Tangerang City. In that context. The author intends to answer the 

basic question of how the implementation of the concept of da'wah is implemented. 

More specifically, the author will examine the first three questions, how the history 

that affects the congregation is hindered by 'Isha' prayer at the beginning of time. 

Second, what underlies the objectives of political identity and critical pluralism in 

the assembly. Third, how the views and effects of the talk were to the worshippers. 

In the media student's book fifth edition Gill Branston and Roy Stafford in 2010. 

The author will analyze with three concepts in the book. The concept is after 

Marxism, identity politics and pluralism kritits and lectures. In his analysis has 

answered three minor questions. Awareness in Muslims increases the science and 

worship of amaliyah. In conclusion in this paper can be put forward the following: 

first, Islam is the religion of da'wah. Second, Islam unites people socially and 

realizes a dignified society (Khaira Ummah). Third, do not waste time in praying 
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Fardhu. Fourth, knowledgeable religion also has cultural intelligence. Fifth, do the 

righteous and leave the evil. 

Keyword: Da'wah Bil Hal, Assembly taklim, Pluralism, Lectures. 

PENDAHULUAN 

Majelis taklim iberasal idari dua iisuku katai, iyaitu kata imajelis dan ikata 

taklimi. iDalam bahasa iArab kata imajelis iadalah bentuk iisim imakan (ikata tempati) 

kata ikerja idari jalasa iyang iartinya tempat iduduki, tempat isidangi, dewani.1 Dakwah 

ibil ihal adalah ibentuk iajakan ikepada iIslam dalam ibentuk iamal, ikerja inyata, ibaik 

yang isifatnya iseperti mendirikan ilembaga ipendidikan Islami, ikerja baktii, 

imendirikan bangunan ikeagamaani, penyantunan imasyarakat isecara ekonomisi, 

ikesehatan atau ibahkan iacara-iacara ihiburan keagamaan.2 iKonsep idakwah bil ihal 

idalam majelis itaklim di masjid iAl-Aminiyah Sudimara Pinang Kota Tangerang 

merupakan rutinitas yang idilaksanakan isetiap hari Senin isi.d IKamis pukul 18.30 - 

19.30 WIB yang dihadiri oleh masyarakat setempat yang notabene berada disekitar 

masjid tersebut. i Implikasi idari ipernyataan Islam isebagai agama idakwah imenuntut 

iumatnya agar selalu menyampaikan idakwah, ikarena ikegiatan iini merupakan 

iaktifitas iyang tidak ipernah usai iselama ikehidupan idunia masih iberlangsung idan 

akan iterus imelekat dalam isituasi idan kondisi iapapun ibentuk idan coraknya.3 

Hakikat dakwah iadalah menyeru ikepada manusia iuntuk imenuju kepada 

ijalan kebaikani, imemerintahkan yang ima’ruf idan imemcegah yang imunkar dalam 

imemperoleh ikebahagiaan idi dunia idan ikesejahteraan di iakhirat.4 iBerdakwah 

imemang idibutuhkan ketangguhan idan kekuatani, ihingga iajaran agama itidak tersiai-

siakan idan imencelakakan manusiai. iSebab hakikat idakwah iadalah membina idan 

imempersatukan iumat manusiai, iserta menyelamatkan imerekadari ikesengsaraan 

dunia idan iakhirat.5 Selanjutnya salah isatu aktivitas keagamaan iyang secara 

ilangsung idigunakan untuk imensosialisasikan iajaran Islam ibagi ipenganutnya dan 

 

1 Ahmad Warson Munawir, AL-Munawir: Kamus Bahasa Indonesia (Cet. 4; Yogyakarta: 

Pustaka Progresif, 2008), 202. 
2 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), 178. 
3 Munzir Supata, & Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 5. 
4 Said bin Ali bin wahf al-Qahtani, 9 Pilar Keberhasilan Da’i Di Medan Dakwah, 

Diterjemahkan; Muzaidi Hazbullah, (Solo; Pustaka Arafah, 2001), 11. 
5 Ahmad Mudjab Mahalli, Buku Pintar Da’i, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), 6. 
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iumat imanusia pada iumumnya iadalah aktivitas idakwahi. Akitivitas iini idilakukan 

baik imelalui ilisan, tulisan, maupun iperbuatan inyata.6 iSesuai dengan ifirman iAllah 

SWT idalam iQS iAt-iTaubahi/9: i71. Sebagai berikut: 

وَالْمُؤْمِنوُنَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بعَْضُهُمْ أوَْلِيَاءُ بعَْضٍ ۚ يَأمُْرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ  

َ وَرَسُولَهُ ۚ  كَاةَ وَيطُِيعوُنَ "َّ لاَةَ وَيؤُْتوُنَ الزَّ َ  وَيقُِيمُونَ الصَّ ُ ۗ إِنَّ "َّ ئكَِ سَيرَْحَمُهُمُ "َّ أوُلَٰ

 عَزِيزٌ حَكِيمٌ 

iTerjemahnyai: “iDan iorang-iorang yang iberiman ilaki-ilaki idan iperempuan, 

isebagian imereka (iadalah) imenjadi ipenolong ibagi sebagian iyang ilain. 

iMereka imenyuruh i (mengerjakani) iyang ma’ruf idan imencegah idari yang 

imungkar”.7 

Dalam penerapannya konsep dakwah bil hal dalam masjelis taklim di masjid 

tersebut sudah benar sesuai dengan tuntunan yang diajarakan, kitab yang digunakan 

dalam kegiatan juga bervariasi yang pernah penulis dengar yaitu kitab Imam 

Nawawi iSyarah iDan Terjemah iRiyadhus iShalihin jilid i1 iyang dikitab tersebut 

terdapat banyak aspek kehidupan guna peningkatan ibadah amaliyah bagi para 

jamaah yang hadir. Sejarah budaya imanusia itelah imembuktikan betapa ibesar 

ipotensi manusiai. Suatu bangsa iyang itidak imampu atau imengabaikan 

ipengembangan kemampuan imanusia isecara iefektif, idengan sendirinya iakan 

ikurang imampu membangun idan imengembangkan masyarakati.8 iEfektif iatau 

tidaknya isuatu imetode dakwah iisangat bergantung ibeberapa ihal iyang 

melingkupinya ibaik prinsipi-iprinsip penggunaan, imetode iatau juga ifaktorfaktor 

iyang imempengaruhi pemikiran idan ipenggunaan metode itersebut.  

Dakwah imengandung pengertian isuatu ikegiatan iiajakan baik idalam ibentuk 

ilisan, itulisan itingkah ilaku dan isebagainya iyang idilakukan isecara sadar idan 

iberencana idalam iusaha mempengaruhi iorang ilain ibaik secara iindividual imaupun 

isecara ikelompok itanpa adanya iunsuri-iunsur ipaksaan.9 iDengan idemikian ijamaah 

majelis itaklim idapat imemberikan isumbangsi iyang berharga ibagi imasyarakat idi 

 

6 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 1. 
7 Siregar. H. Imran dan Shofiuddin, Pendidikan Agama Luar Sekolah (Studi Tentang 

Majelis Taklim) (Jakarta: 2003), 16. 
8 Agus Safei dan Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: 

2001), 159. 
9 iM. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 6. 



Khaisar Masrul & Ahmad Saiful Bahri, Konsep Dakwah Bil Hal Dalam Majelis Taklim Di Masjid Al 

Aminiyah Sudimara Pinang Kota Tangerang | 142 

 

masa iyang iakan idatang ikarena globalisasi merupakan keharusan sejarah umat 

manusia, seiring dengan perkembangan iteknologi idan ikemajuan ilmu ipengetahuan 

idewasa inii.10  

PEMBAHASAN  

A. Landasan Teoritis 

Dakwah bil ial-iihal adalah idakwah idengan perbuatan inyata seperti iyang 

idilakukan oleh iRasulullah Sawi, iterbukti bahwa ipertama ikali tiba idi Madinah yang 

idilakukan iadalah Pembangunan masjid iQuba, imempersatukan ikaum iAnshor idan 

Muhajirin idalam iikatan ukhuwah iIslamiyahi.11 Dakwah bil ihal merupakan iaktivitas 

idakwah iislam yang dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap 

ikebutuhan ipenerima idakwah. iSehingga itindakan nyata itersebut sesuai idengan iapa 

iyang idibutuhkan oleh ipenerima dakwahi.12 Al-Qur’an menyebutkan kegiatan 

dakwah dengan “iAshanulqaul Wal Haali” (ucapan dan perbuatan yang baiki).  

Sebagaimana firman iAllah SWT idalam isurat Fushilat iayat i33, isebagai berikut: 

ِ وَعَمِلَ صَالِحًا وَقَالَ إنَِّنِي مِنَ الْمُسْلِمِينَ  نْ دَعَا إلِىَ "َّ  وَمَنْ أحَْسَنُ قوَْلاً مِمَّ

Terjemahan: “Siapakah yang paling baik perkataannya dripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal shaleh, dan berkata: 

“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri.”13 

Dakwah ibi ial-ihal yaitu idakwah idengan perbuatan inyata iyang meliputi 

iketeladanani.  Misalnya idengan itindakan iamal karya nyata iyang dari ikarya inyata 

tersebut ihasilnya idapat idirasakan secara ikonkret ioleh masyarakat isebagai iobjek 

idakwah.14 
iDakwah bi iali-hal idilakukan ioleh Rasulullahi, terbukti ibahwa iketika 

pertama ikali tiba idi iMadinah yang idilakukan iNabi yaitu imembangun imasjid iAl-

iQubai, mempersatukan ikaum Anshor idan iMuhajirin. iKedua ihal ini imerupakan 

idakwah nyata iyang idilakukan oleh iNabi iyang idapat dikatakan isebagai idakwah bi 

ial-hal. Dalam menganalisis konsep Dakwah Bil Hal pada majelis Taklim di Masjid 

 

10 Anonim, Pedoman iPembinaan Majelis Taklim (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan iUrusan 

Haji proyek iPeningkatan Tenaga iKeagamaan, 1995i), 6. 
11 Siti Muru’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 75. 
12 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), 178. 
13 “Metode Dakwah Bil Hikmah dan Bil Hal. BAB I”, dalam tanjung 

bunut.blogspot.com/metode-dakwah-bil-hikmah-dan-bil-hal. (05, April 2017) 
14 iSamsul Munir iAmin, iIlmu Dakwah, (Jakarta: iAmzah, i2009), i11. 
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mengemukakan lima aspek yaitu: ‘iIdeology’ and iits ihistories: Marxist 

iapproachesi, Posti-iMarxismi, Identity ipolitics iand icritical pluralismi, iDiscourses, 

iLived icultures.15 Dalam makalah ini akan menganalisis konsep dakwah bil hal 

dalam majelis taklim dimasjid Al-Aminiyah Sudimara Pinang Kota Tangerang 

dengan menggunakan Tiga Aspek Posti-iMarxism, iIdentity ipolitics and icritical 

ipluralism, Discourses. 

1. Post-Marxism 

Several historical changes have affectedithe power of ‘classic’ Marxist 

itheories: 

a) iThe collapse of Eastern ibloc state socialism ifrom 1989iwasidisturbing 

for ithoseiwho thought those countries had put Marxistiideas into 

iaction. 

b) The renewed ipower of ‘ifree market’ior ‘neoliberal’ emphasesiand 

ipolicies, ifrom ithe 1970si, has ipermeated imost areas iof ilifei. iThese 

arguably ihave itheir imedia itheory iequivalenti: a tendency simply to 

celebrate iaudiences’ ipowers iin relation ito imediai, ias though icorporate 

imedia were inot iin iquestion, iand ithe ilimits they iset ito the ivariety iof 

media ioutputi, iand to iaudiences’ iactivitiesi, oni- ior ioffline. 

c) Equally influential ihave been isome soi-called ipostmodern ipositions. 

iDespite itheir emphasis ion ‘deconstructing’ idominant ideologiesi, ithey 

often iseem ito have iconstructed itheir owni: ian iabandonment of iany 

ipolitical connections ito ihelp construct ia ibetter iworld. A growing 

iscepticism iabout the iclaims iof science ior ireason ito possess iabsolute 

itruth, or to iinvolve inecessarily benign iconsequences ifor ithe world.  

iThis has enriched isome iareas of media ianalysis, iespecially of ifictional 

iformsi.  But iit imattered for iMarxismi, which ihad claimed iscientific 

istatus ifor its itheories.16   

 

15 Branston Gill With Roy Stafford, “The Media Student’s Fifth Edition” (USA And 

CANADA, 2010), XI. 
16 Branston Gill With Roy Stafford, 180. 
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iSuch changes iresulted iin key iquestions ibeing askedi, ithough arguably 

ithe strengths ias iwell as ithe iweaknesses iof Marxism iwere ilost iwhen it 

iwas iabandoned ias an iapproach. 

1) To italk iof just ione dominant iideologyi, idirectly related ito ieconomic 

poweri, iimplies ian improbably iargumenti-ifree ruling classi, which 

iis iable smoothly ito ‘imake’ the rest iof ius go ialong iwith iits 

interestsi. We’re talking iof capitalism iherei, rooted iin competition 

iand icertain kinds of icontradiction. iSuch ‘isingle iideology’ 

approaches ioften make ivery ipatronising assumptions iabout 

anyone other ithan the iperson doing ithe ianalysing. If ithe iwheels of 

iideology roll iso smoothly ito produce iconformityi, ihow has ithe 

iperson analysing itheir iworkings icome to ihave ihis or iher ‘outsider’ 

iperceptions?  

2) The challenge iof newer ipolitics has ioffered iways of ianalysing 

iother kinds iof oppressioni. iThese iare based iin ithe iways that 

igender ior iethnicity, ifor examplei, icrucially iaffects ‘ilife ichances’. 

iThey are inot iseen ias absolute ideterminantsi, ias class iwas iin ithe 

Marxist imodeli. And ithere iare iimportant debates inow iabout the 

idifference ibetween i ‘idiversity’ and i ‘iinequality’.17  

Dalam hal tersebut di atas, aspek Post - Marxism lebih mengedepankan hal 

pendekatan yang menganalisi secara liberal tidak mendekontruksikan ideology 

dominan dari marxis, Pandangan iMarxisme isangat bertolak ibelakang idengan 

konsep iIslam. iIslam itidak ipernah membedakan ikelas ipekerja atau imajikani, dan 

ikaya iatau imiskin. Orang imiskin juga idiharamkan ibekerja isama untuk 

imenghancurkan iorang kaya (iborjuisi) iatas inama iiperjuangan ikelasi. iiKemunculan 

iiIkhwanul Muslim iidi iiMesir pada iitahun i1928, iGerakan Jihad iIslam idi iPalestina 

tahun i1960i, Jamati iIslami Pakistan itahun i1941i, Masyumi idi iIndonesia tahun 

i1945i, PAS iMalaysia itahun 1951, iHizbulloh idi Lebanon i1982i, Partai iRafah idi 

Turki i1981, idan berbagai igerakan isosial Islam ilainnya iidi sejumlah inegara isecara 

umum imerupakan imanifestasi dari iperubahan isosial dan istruktur ipeluang ipolitik 

 

17 Branston Gill With Roy Stafford, loc. cit. 
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yang iberimplikasi ipada perubahan istruktur ipolitik iinternasional.18 iStruktur 

ipeluang politik ibisa idiperoleh idari berbagai isumberi, termasuk idari idunia 

iinternasional. iSebagai icontoh sederhana iyang imenegaskan imasalah ini iadalah 

itumbuh idan berkembangnya igerakani-gerakan isosial iIslam iIndonesia ipasca Orde 

iBaru iyang imemanfaatkan struktur ipeluang ipolitik idibuka dan idiinisiasi ioleh kaum 

ikapitalisi, imeski dalam ikenyataannyai, ikaum islamis imempersoalkan ikapitalisme 

dan ivariani-ivariannya. 19  

Pembangunan idan iperubahan imasyarakat bisa imelalui ida'i iyang menjadi 

iagen iperubahannya (agent iof ichangei) karena iaction (perbuatan inyatai/perilakui) 

atau iakhlaq da'i iakan ditiru ioleh iumat i (jamaahi), Ada ijuga iyang imenyebut bahwa 

idakwah ibili-hal iadalah ikegiatan dakwah iyang idilakukan dengan imemberi ibantuan 

imaterial atau inon imateriali. Bahkan iada iyang imenyebut bahwa idakwah imelalui 

itulisan dan ikreativitas itangan ijuga merupakan isalah isatu bentuk idakwah ibil-ihal.20 

Menurut iM. iNatsir idakwah iadalah iusaha-iusaha menyerukan idan imenyampaikan 

ikepada iperorangan manusia idan iseluruh umat imanusia ikonsepsi iIslam tentang 

ipandangan idan tujuan ihidup imanusia idi dunia iinii, dan iyang imeliputi ial-iamar ibi 

ali-ima’ruf an-inahyu ian ali-imunkar idengan berbagai imacam icara idan media iyang 

idiperbolehkan akhlak idan imembimbing ipengalamannya dalam iperikehidupan 

ibermasyarakat idan perikehidupan ibernegara.21 

2. Identity Politics and Critical Pluralism  

Some iwould iargue that too imuch iof Marxism’s ikey iinterest in iclass 

idifferences has been lost in ‘iidentity’ emphasesi. We istill live iin deeply 

iunequal icapitalist isocieties, idriven iby iprofit, high consumption iand igross 

inequalitiesi. iBut these inow ioperate on ia iglobal scalei, iwith relations iof 

 

18 iSyarifuddin Jurdi, “Gerakan Sosial Islam” Jurnal PolitikiProfetik Vol. 1. No. 1, i2013,i3. 
19 Lihat imisalnya Quintan iWiktorowics (ed.), Islamics iActivismei: A iiSocial Movement 

iTheory iApproach (Bloomington i& Indianapolis: iIndiana University iPressi, 2004), iterjemahan 

iGerakan Sosial iIslam (Yogyakarta: Daging PusblishingidaniYayasan Wakaf iParamadina, 2012i); 

Noorhaidi iHasan, Laskar iJihad, Islam, Militancy, and ithe iQuest ifpr Identity iin iPost-iNew Order 

Indonesia (Ithaca, New York: Cornell University, 2006), terjemahan Laskar Jihad (Jakarta: LP3ES, 

2008) 
20 Alhadharah, “Dakwah Bil-Hal: Prospek Dan Tantangan Da’I” Jurnal Ilmu Dakwah 

Vol.14 No.27, 2015,18. 
21 M. Natsir, “Fungsi iDakwah iiPerjuangan” iDalam iAbdul iMunir iMulkhan, Ideologis 

Gerakan iDakwah, (Yogyakarta: Sipres, 1996), 52. 
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iexploitation spread iacross iand between icontinentsi, iand with iother ikinds 

of ioppression ialso iproducing deprivations.22 

Agama idalam iidentitas merupakan ipenanda bahwa eksistensi iagama 

isebagai katalisator ikehidupan imanusia itu ijelas isangat berartii. iSeluruh iagama 

memiliki iaturan ijelas serta iorientasi idan iperilaku dalam imenjalankan iagama pun 

isudah iditetapkan. iArtinya iagama imempolarisasikan individu sesuai itujuan agama 

iitu isendiri.23 

Pluralist iimodels of imedia ownership ihave ideveloped, iseeing ithe 

media ias ifloating free iof poweri, iand emphasising ithe apparent idiversity 

iand ichoice of imedia iforms and iproductsi. They iargue thati, if icertain ivaluesi, 

or iformsi, are idominanti, it iis because ithey are ‘igenuinely ipopular’ and ihave 

iwon out in ithis i ‘free imarket iof ideas’i. iTime iand againi, ifor examplei, ithe i 

‘popularity’ of iUS cultural iforms iis attributed ito i ‘iuniversal’ appeal irather 

ithan globally iorchestrated ipower.24  

Pembelokan warna itersebuti, menurut iMun’im iAi. Sirryi, iterjadi ikarena 

keterbatasan imanusia idalam imempersepsikan Tuhan iYang iAbsoluti. Yang irelatif 

itidak ibisa menangkap iYang iAbsolut isecara mutlaki, ikecuali isebatas 

kerelatifannyai. iIni ikaidah yang idipegang ierat ipendukung gagasan ipluralisme 

iagamai. Alasannya, karena imanusia yang isecara iontologis irelatif mustahil imampu 

imempersepsikan iTuhan Yang iMaha iMutlak. Perbedaan iontologis iitu 

imemastikan adanyai ‘ijarak’ iyang iamat jauh iantara imanusia idan Tuhani. iMenurut 

Sirryi, ijarak iitu hanya ibisa idimediasi melalui isimboli-isimbol sehingga imanusia 

imenangkapnya iseolah-iolah iada beragam ibentuk iTuhan. iDi ititik inilah 

iKomaruddin Hidayat menganggap terlalu sombong ibila ada iorang iyang mengaku 

ipaham idan kenal iTuhan. Keterbatasan manusia sebagai imakhluk iyang irelatif 

idalam mempersepsikan iYang iAbsolut iitu seringkali imereka itamsilkan idengan 

cerita iperbedaan ipersepsi tiga iorang ibuta iterhadap iseekor gajah iyang isama.25 

 

22 Branston Gill With Roy Stafford, “The Media Student’s Fifth Edition” (USA And 

CANADA, 2010), 184. 
23 M Chairul Basrun Umanailo, “AGAMA DALAM IDENTITAS” 

https://www.researchgate.net/publication/ 323943107 _AGAMA_DALAM_IDENTITAS (diakses 

pada 30 November 2019, pukul 13.55 WIB) 
24 Ibid., 185. 
25 Ahmad Khoirul Fata “Diskursus dan Kritik Terhadap Teologi Pluralisme Agama” Jurnal 

MIQOT Vol. XLII No. 1, 2018, 13. 
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Of icourse ithere iis diversity iin imedia, iespecially iin ian interneti/iinteractive 

iage. iBoth website iowners iand big icorporations iare driven ito icirculate many 

idifferent iideas and iidentities ito remain iprofitablei. But iwe still ineed ian iaccount 

of ipower ito understand ihow isome ideas iand iimaginings icame ito circulate imore 

ifreely than iothersi. iThus, ideveloping ithe original iMarxist iand Gramscian 

iemphasesi, iothers (e. ig. Thompson i1997) isuggest iwe now ilive iin times iof ia 

icomplex play ibetween iseveral kinds iof ipower: 

a) iEconomic ipower 

b) iPolitical poweri 

c) Coercive, iespecially militaryi, ipower (see iKlein 2007 ion ithe ‘ishock 

idoctrine’i) 

d) ‘iSymbolic power’i, ii.ei. the means of iinformation iand communicationi, 

iincluding religionsi, ischools, iuniversities iand, icrucially, the imedia.  

Such iapproaches iare sometimes icalled icritical pluralismi. iThey 

iacknowledge that ithere imay be ia istruggle between icompeting idiscourses or 

iaccounts iof ithe iworld, ibut iinsist that ithis iis inot ian iamicable i ‘level iplaying  field’ 

freei-ifor-ialli. iSome idiscourses iare parts iof ipowerful iinstitutions and ihave ieasy 

access ito icredibilityi, imaterial iresources, ilegal ipower, ipublicityi: access iwhich 

will be ifought for iif necessaryi. iOthers are iroutinely marginalizedi.26 Maka dalam 

hal ini islam tidak lagi ingin dibawa pada periode nabi, tapi Islam dalam pandangan 

identitas politik umat, ialah melalui arus zaman, dan ikut dalam perubahan zaman, 

tapi subtansi ke-islaman yang tetap terjaga. 

3. Discourses 

‘Discourse’i, ias a iconcept in imedia studiesi, inow often iexplores ithe 

‘istruggle for imeaning’ iat the iilevel of iwords ichosen ifor news ireportsi, the 

iphrasings iof iinterview questionsi, ithe ‘rules iof ithe game’isuch ias the i 

‘ilanguage-ietiquettei, speechi-itact iand other iforms of iassociating ian 

utterance ito the ihierarchical iorganisation of isociety’ (Frow iin iBennettet 

ali. i2005: i92i). Discourse ianalysis eixplores what values iand iidentities iare 

icontained, iprevented ior encouraged iby the idayi-ini, iday-iout ipractices and 

 

26 Gill Branston With Roy Stafford, op. cit. 185. 
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(oftenunspokeni) rules iof a iparticular discursive iformationi, in iFoucault’s 

term.27 

Langkah Sedangkan imenurut Ai. Gi. Lugandi, iceramah iagama adalah isuatu 

ipenyampaian iinformasi yang ibersifat isearah, iyakni idari ipenceramah ikepada 

ihadirin.28 iCeramah merupakan isuatu teknik idakwah iyang banyak idiwarnai ioleh 

cirii-iciri ikarakteristik ibicara oleh iseorang da’i ipada suatu iaktivitas idakwah. 

iMetode iini harus idiimbangi idengan ikepandaian khusus itentang iretorika, idiskusii, 

idan faktor-faktor ilain iyang membuat ipendengar imerasa isimpatik dengan 

iceramahnya.29 

B. Metodologi  

1. Takwa 

Islam imenganjurkan ipeningkatan ikesadaran beragama ikepada iyang kaya 

idengan ireward dan ipunishmenti, bukan dengan imenghancurkannya. Setiap 

imanusia iakan imendapatkan catatan iamal idi iakhirat nantii. iAda yang imenerima 

idi isebelah ikiri ikarena perbuatan ibaiknya ilebih ibanyak dan iada ipula iyang 

menerima idari isebelah ikiri ikarena ikejahatannya. iBagi mereka iyang imenerima 

idari sebelah ikiri iakan dimasukkan ikedalam iapi ineraka yang ibernyalai-inyala. 

iSetelah iitu iia dililit irantai iyang panjangnya itujuh ipuluh ihasta yang imenjadi 

ipenyebabnya idemikian adalah ikarena iia itidak beriman ikepada iAllah idan tidak 

imau imendorong orang ilain iuntuk imemberi makan iorang imiskin.30 iAncaman ilain 

yang iidinyatakan Allah idalam ifirmanNya adalah imengkategorikan orang iyang 

itidak menganjurkan imemberi imakan iorang miskin ike idalam golongan iorang 

iyang imendustakan agama. Allah SWT iberfirman yang Artinya: Tahukah kamu 

(orang) iyang mendustakan iagama? (1) itulah iorang iyang imenghardik anak iyatim, 

(2i) idan itidak menganjurkan imemberi imakan orang imiskin, (3). (QS. al-Maun:1-

3). Marxisme imeniadakan ikepemilikan harta idalam ibentuk apapuni. iSemua iharus 

jadi imilik ibersama, sedangkan idalam iIslam itidak setuju idengan ipendapat Marxi. 

 

27 Ibid., 187. 
28 A. G. Lugandi, PendidikaniOrang Dewasa (Sebuah Uraian Praktek, Untuk 

iPembimbing, Penatar, Pelatih idan iPenyuluh Lapangan), (Jakarta: iGramedia, i1989), 29. 
29 Samsul iMunir Amini, Ilmu iDakwah, 102. 
30 Abuddin iNata, dkki, Kajian iTematik Ali-iQuran tentang iKonstruksi Sosial, (Bandung: 

Angkasa Raya, 2008), 175i. 
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iKetika iharta dimiliki ibersamai, itatanan kehidupan iakan imenjadi ikacau. iSemua 

iboleh iasal ambili. iTidak imempedulikan hak iorang ilain, ikarena imemang tidak iada 

ibatas iyang ijelas antara ihak iindividu dan ihak ibersama. 

Adanya prinsip ikeadilan iyang diwujudkan idengan iprinsip pemerataan 

iekonomi iyang adil iini iditegaskan oleh iIbn iHazm sebagaimana idikutip ioleh 

Amien iRais ididalam bukunya iTauhid iSosial mengatakan ibahwa kalau iditengah 

imasyarakat ada ikelompok ikaya dan imiskini, sudah ijadi ikewajiban kelompok ikaya 

itadi untuk imelakukan iproses ipemerataan sosial iekonomi ike seluruh imasyarakati. 

iDan menjadi ihak ikelompok orangi-iorang idibawah, imiskin iuntuk mengambil 

ihaknya idari kelompok ikayai.31 Prinsip tentang ikeadilan idisini ditegaskan idi 

idalam surat iali-Hadid ayat i25 Artinyai: iSungguhi, kami itelah imengutus rasuli-irasul 

kamii, idengan ibukti-ibukti iyang nyata idan ikami iturunkan ibersama mereka iKitab 

idan neraca i (ikeadilani) agar imanusia idapat berlaku iadili. (QSi. AlHadid: i25) dalam 

surat itersebut ipenegakan ikeadilan ekonomi idan ipenghapusan kesenjangan 

ipendapatan imenjadi isalah satu imisi iutama ipara Nabi iyang idiutus oleh iAllah 

iSWT.  

Dalam iAl-iQuran surat iat-itakatsur iayat 1i-i4 iyang artinyai: iBermegah-

imegahan telah melalaikan ikamu. (1) sampai ikamu imasuk ke idalam ikubur. ( i2) 

iSekali-kali itidaki! Kelak ikamu iakan mengetahui (iakibat perbuatanmu iitui). (3i) 

ikemudian sekalii-ikali itidak! iKelak ikamu akan imengetahuii. (4) Dalam kutipan 

ayat Al-Quran tersebut sedikit menerangkan tentang kemegahan dan siksaan kubur 

bagi orang lalai dalam harta yang telah allah titipkan. 

2. Ta’aruf 

Pluralismei, idalam kamus ibesar iBahasa iIndonesia diartikan ikeadaan 

masyarakat iyang imajemuk i (bersangkutan idengan isistem sosial idan ipolitiknya.32 

iAgama, diartikan sebagai sebagai isistem, iprinsip kepercayaan ikepada iTuhan 

(idewa idsb) idengan iajaran ikebaktian dan ikewajibani-ikewajiban yang ibertalian 

idengan kepercayaan itui.33 Perspektifi, diartikan sebagai sudut pandang; 

 

31 M. Amien Rais, Tauhid Sosial; Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: Mizan, 

1998), 111. 
32 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) 777. edisi II, cet. 9. 
33 Ibid., 10. 
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pandangan.34 Kehidupan, diartikan sebagai cara (keadaan, hal) hidup. Diantara arti 

hidupadalah imasih terus iadai, bergeraki, dan ibekerja isebagaimana mestinya idan 

imengalamikehidupan dalam ikeadaan atau ikeadaan itertentu.35 Beragama diartikan 

sebagai menganut agama; beribadat; taat kepada agama; baikhidupnya; sangat 

menmuja-muja dan gemar sekali kepada seseorang atau sesuatu.36 

Dalam indentitas dan plurasm pada ajaran agama islam telah difirmankan 

dalam iAli-Quran iSurat Ali-iBaqorah Ayat 255i-i257 yang iartinyai: Allahi, itidak ada 

iTuhan (iyang iberhak disembahi) melainkan iDia iYang Hidup ikekal ilagi terus 

imenerus imengurus (makhluki-iNyai); tidak imengantuk dan itidak itidur. 

iKepunyaan-iNya apa yang di ilangit dan idi ibumi. iTiada yang idapat imemberi 

syafa'at idi sisi iAllah tanpa iizin-iNyai? Allah imengetahui iapa-iapa yang idi ihadapan 

mereka idan idi belakang imereka, idan mereka itidak imengetahui apai-iapa dari iilmu 

iAllah melainkan iapa iyang dikehendakii-iNya. iKursi iAllah meliputi ilangit idan 

bumii. iDan Allah itidak imerasa iberat imemelihara ikeduanya, idan iAllah Maha 

iTinggi ilagi iMaha iBesar. (ayat 255) iTidak ada ipaksaan iuntuk (imemasuki) iagama 

(iIslam); isesungguhnya itelah ijelas jalan iyang ibenar daripada ijalan iyang sesati. 

iKarena itu ibarangsiapa yang iingkar ikepada Thaghut idan beriman ikepada iAllah, 

imaka isesungguhnya ia itelah iberpegang kepada ibuhul tali iyang iamat kuat iyang 

itidak akan iputusi. Dan iAllah iMaha Mendengar ilagi iMaha Mengetahuii. (ayat 256i) 

Allah iPelindung orangi-iorang iyang beriman; iDia imengeluarkan imereka idari 

kegelapan (ikekafirani) kepada icahaya (imani). iDan orangi-iorang yang ikafiri, 

ipelindung-ipelindungnya iialah syaitani, iyang mengeluarkan imereka idaripada 

icahaya kepada ikegelapan (ikekafirani). iMereka itu adalah ipenghuni nerakai; 

imereka kekal idi dalamnyai. (ayat 257).  

Dalam hal ini Allah adalah Dzat yang tidak ada yang berhak dihadapkan 

ipadanya uluhiyah idan ubudiyah ikecuali iDia, iYang Maha ihidup iyang mempunyai 

iseluruh ihakikat kehidupan iyang sempurnai, isesuai dengan ikeagungan Nyai, lagi 

iMaha imengatur segala isesuatui, itidak mengantuk idan itidak tiduri, tidak iada 

paksaan idalam imemeluk agama iislam ikarena Islam iadalah iagama yang ibenar idan 

terangi, isehingga itidak perlu iada paksaan ikepada isiapapun iuntuk memeluknyai. 

 

34 Ibid., 760. 
35 Ibid., 350. 
36 Ibid., 10 
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iSudah terlihat ijelas iantara kebenaran idan kesesatani. iUlil iAbshar Abdallai, isalah 

isatu idari ikaum pluralisi-iliberalis imempunyaipendapat iesensi idari kebenaran iyang 

dikandung ioleh isemua iagama iadalah samai, imeskipun terdapat iperbedaan idalam 

segi iajaran idan syariati. iAgama yang isatu itidak ibisa imembatalkan agama iyang 

laini, idemikian ipula syariat iagama itertentu tidak ibisamenghapuskan isyariat dalam 

iagamai, laini, isemata-imata ikarena agama itertentu idatang ilebih belakangan.37  

Dalam konteks Islam mendefinisikan diri di tengah-tengah umat 

beragamalain; kaum pluralis memahami ipluralisme sebenarnya ilebih dari isekadar 

ipengakuanakan kenyataan ibahwa ikita imajemuk, imelainkan juga iterlibat iaktif di 

idalam ikemajemukan itui.38 iDalam Firman Allah pada Al-Quran iSurat Yunus: 99, 

terjemahnya: ”Dan jikalau iTuhanmu imenghendaki, itentulah iberiman semua 

iorang iyang idi muka ibumi iseluruhnyai. Maka iapakah ikamu i (hendaki) imemaksa 

manusia isupaya imereka imenjadi orangi-iorang yang iberiman isemuanya?.” ijika 

iAllah imenghendaki seluruh ipenduduk ibumi ini iberimani, imaka semuanya iakan 

iberiman. iDalam ihal iini janganlah ikita imerasa isedih imelihat kekufuran iorangi-

iorang musyriki. iKarena isesungguhnya, itidak iada keimanan ikecuali iatas dasar 

kesukarelaan hati. Senada dengan firman Allah lainnya yang terdapat pada Surat 

Kahfi:29, Surat Ar-Ra’d: 11 dan Surat Al-Hujarat :11-13.  

3. Ceramah 

iMenurut Ai. G. iLugandii, menjelaskan ibahwa ceramah iagama iadalah suatu 

ipenyampaian iinformasi yang ibersifat isearah, iyakni dari iceramah ikepada 

hadirini.39 Berbeda ilagi idengan ipendapat iAbdul iKadir Mansyii, ibeliau 

berpendapat ibahwa ceramah iadalah imetode yang idilakukan idengan cara iatau 

imaksud untuk imenyampaikan iketerangan petunjuki, pengertiani, ipenjelasan 

tentang isuatu imasalah dihadapan iorang ibanyak.40 iDalam iAl-iQuran iSurat iYusuf: 

108 iyang artinya i"Inilah ijalan (agamai) iku, iaku idan orangi-iorang yang 

imengikutiku imengajak (ikamui) kepada iAllah dengan ihujjah iyang nyatai, iMaha 

iSuci iAllah, idan iaku tiada itermasuk iorang-iorang iyang musyriki". iBahwa disini 

 

37 Ulil Abshar Abdalla, MenjadiiMuslimiLiberal, (Jakarta: Penerbit Nalar, 2005) 
38 Nurcholis Madjidiet. al., Fikih Lintas Agama, (Jakarta: Penerbit Yayasan Wakaf 

Paramadina & The Asia Foundation, 2004), 215. 
39iA. Gi. Lugandi, Pendidikan Orang Dewasa (Sebuah Uraian Praktek, Untuk 

Pembimbing, Penatar, Pelatih dan PenyuluhiLapangan), (Jakarta: Gramedia, 1989), 29. 
40 Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), 33. 
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iditerangkan iagar kita iselalu idijalan Allah idan hujjah iatau iYakni idengan bukti 

iyang ijelas dan ipengetahuan itentang ikebenarannya. 

Pada firman iAllah idi Surat iAl-An’am: i90 yang iartinya “iMereka iitulah 

iorangi-orang iyang itelah diberi ipetunjuk ioleh Allahi, imaka ikutilah ipetunjuk 

imereka. iKatakanlahi: i"Aku itidak imeminta iupah kepadamu idalam imenyampaikan 

(iiAl-iQuran)". iAli-Quran iitu itidak lain ihanyalah iperingatan untuk iseluruh 

iummat.” Pada ayat ini adalah sebuah seruan untuk agar manusia menyampaikan 

kebaikan dan suatu peringatan kepada ummat. Juga iterdapat ipada Ali-Quran iSurat 

Ani-Nahl: i125 yang iartinya: “iAjaklah iagama dengan itujuanmu idengani: cara iyang 

ibijaksana, inasehat iyang baiki, berdebat idengan icara yang ibaik”i. Sabda iRasuallah 

iSAW, iBarang isiapa diantara ikamu imelihat kemungkarani, imaka hendaklah iia 

imengubahnya (imencegahnyai) dengani: iTangannya (ikekuasaannyai) apabila iia 

itidak sanggupi, iLidahnya (inasehati) apabila iia itidak ikuasa maka idengani. Hatinyai, 

idan iitulah selemahi-ilemah imani. Adapun idalam imetode idakwah dalam 

imelaksanakan idakwah tercantum idalam isurat Ali-Qur’an iSurat Ani-Nahl iayat 

i125, iyang imenunjukkan bahwa imetode idakwah itu iada i3 icara yaitui: alii-hikmahi, 

ial-imaudzatil ihasanah, iali-imujadalah iallati hiya iahsani.41 Dapat idiartikan ipula 

metode idakwah adalah icarai-icara dakwah iyang idipergunakan oleh iseseorang da’i 

iuntuk imenyampaikan imateri dakwah iyaitu iIslam iatau serentetan ikegiatan iuntuk 

mencapai ikegiatan itertentu.42 

C. Studi Kasus 

Sejumlah Sesuai dengan observasi penulis Konsep dakwah bil hal dalam 

majelis taklim di masjid Al-Aminiyah Sudimara Pinang Kota Tangerang yang 

telah berlangsung sekitar 7 tahun yang diawali oleh murid Yayasan Al-Aminiyah, 

dalam yayasan tersebut para murid ada yang ikut kelas penghafal Al-Quran, Kelas 

alim(mempelajari tafsir dan hadits) berlangsungnya waktu warga setempat ada 

yang ikut belajar membaca Al-Quran serta Anaknya untuk belajar membaca dan 

menambah keilmuan dalam ibadah amalaiyah .43 Dakwah adalah suatu usaha atau 

 

41 Hasanuddin, Hukum Dakwah: Tinjauan AspekiHukum DalamiBerdakwahiDi Indonesia, 

i (Jakarta: Pedoman iIlmu iJaya), 36. 
42 Moh. iAli Aziz, Ilmu iDakwah, (Jakarta: Perenada iMedia, 2004), iCet. Ke-1, 122. 
43 Observasi langsung di Masjid Al-Aminiyah Tangerang Kota, (Tanggal 19 November 

2019)  
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proses yang dilakukan dengan sadar dengan terencana untuk mengajak umat 

manusia kejalan Allah dengan mentrasformasikan nilai-nilai ajaran islam.44 Nabi 

iMuhammad SAWi. iadalah Nabi iterakhir iyang idiutus oleh iAllah iSWT. iUntuk 

imengeluarkan imanusia dari ikegelapan imenuju ialam iyang iterang ibenderang, 

imenjadi ipenebar irahmat bagi isekalian ialam idengan menjadikan iperbaikan iakhlak 

idi segala ibidang isebagai ipogram andalani, idan membawa ikabar igembira ibagi 

umat iiyang imenerima ajarannya iserta iperingatan ibagi yang imenolaki.45 Berita 

igembira itersebut imenggambarkan nilaii-inilai ikejadian manusia idan imartabatnya 

idiantara seluruh imakhluk iyang idiciptakan Allah iSWTi.46 

I Siti Muru’ah idalam ibukunya bukunya iMotodelogi iDakwah Kontenporer 

imenyatakan ibahwa, idakwah ibil ihal adalah idakwah idengan iperbuatan nyatai, 

iterbukti ibahwa pertama ikali iRasululah tiba idi iMadinah iyang dilakukan iadalah 

ipembangunan iMasjid Qubai, imempersatukan kaum iAnshar idan iMuhajirin idalam 

ikatan iukhuwah iIslamiayah idan iseterusnya.47 Cara idemikian bisa idisampaikan 

idalam ibentuk ceramahi, ikhutbah, idiskusii, idan isebagainya.48 iBerpijak dari 

ipengertian idi iatas dapat idikatakan ibahwa dakwah ibili-hal imempunyai peran idan 

ikedudukan ipenting dalam idakwah ibil-ilisani. Dakwah ibili-ihal bukan ibermaksud 

imengganti maupun imenjadi iperpanjangan idari dakwah ibili-lisani, ikeduanya 

imempunyai peran ipenting idalam iproses penyampaian iajaran iIslam, ihanya isaja 

tetap idijaga iisi idakwah iyang disampaikan isecara ilisan itu iharus iseimbang idengan 

perbuatan inyata da'i.49 

Menurut Aji Fauzan Pengurus Yayasan Al-Aminiyah Sejak tahun 2018 

sampai dengan sekarang menerapkan jadwal yang berbeda untuk majelis taklim 

yang sebelumnya di terapkan pada hari senin dan jumat malam, dan sekarang di 

terapkan di hari senin sampai dengan jumat pukul 18.30 s.d 19.30 WIB.50 Menurut 

hemat penulis penerapan waktu yang telah dilaksanakan kurang efektif dikarenakan 

 

44 Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-ikhlas,1983), 21. 
45 Wahyu Ilaihi, Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2007), 36. 
46 Mohammad Nasir, Fiqhud Da’wah, (Jakarta: Media Dakwah, 2000), 3. 
47 iDra Siti Muru’ah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2000), 75. 
48 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah, Prespektif Komunikasi, 167. 
49 SoetjiptoiWirosardjono, "Dakwah: Potensi dalam Kesenjangan" dalamiMajalah 

Pesantren, iNo. i4 iVol. iIV (iJakarta: iP3M, 1987), pi. 5. 
50 Wawancara langsung di Masjid Al-Aminiyah Tangerang Kota, (tanggal 03 Desember 

2019, pukul 17.30 WIB) 
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mengganggu jamaah untuk shalat isya’ di awal waktu. Seperti Firman Allah pada 

Al-Quran Surat Maryam: 59 yang artinya “Dan datanglah orang-orang setelah 

mereka yang menyia-nyiakan shalat.” Bahkwa jelas untuk umat Islam agar tidak 

menyia-nyiakan shalat ketika waktu yang telah ditentukan, Juga terdapat Dalam 

sebuah hadis yang shahih tentang keutamaan melaksanakan shalat pada awal waktu. 

Rasulullah bersabda:  

ِ صلى الله عليه وسلم ( أفَْضَلُ   وَعَنْ ابِْنِ مَسْعوُدٍ رضي الله عنه قَالَ: قَالَ رَسُولُ َ"َّ

لِ وَقْتهَِا ) رَوَاهُ الَترِّْمِذِيُّ الأَْعَْمَا حَاهُ. وَأصَْلهُُ فِي  لِ الَصَّلاَةُ فِي أوََّ وَالْحَاكِمُ. وَصَحَّ

 “الَصَّحِي 

iDari Ibnu iMas’ud iRadhiyallaahu ‘ianhu ibahwa Rasulullah iShallallaahu i 

‘alaihi iwa iSallam bersabda: “iPerbuatan yang ipaling imulia iialah shalat 

ipada iawal waktunyai.” Hadits iriwayat idan shahih imenurut iTirmidzi dan 

iHakimi. iAsalnya iBukhari-iMuslimi.51 

Implikasi dari ipernyataan Islam isebagai iagama dakwah imenuntut 

iumatnya agar iselalu menyampaikan dakwahi, ikarena kegiatan iini imerupakan 

aktifitas iyang itidak ipernah usai iselama ikehidupan idunia masih iberlangsung idan  

iakan terus imelekat idalam isituasi idan ikondisi apapun ibentuk idan icoraknya.52 

Dan bagaimana para jamaah majelis taklim ini ketika sudah mengikuti kajian 

tersebut, penulis juga sudah meminta keterangan kepada salah satu jamah yang 

bernama Bapak Aqmal, dia berkata setelah mengikuti kajian taklim yang sudah 3 

tahun ini saya merasa ilmu dan ibadah amaliyah mulai naik serta saya sekarang 

lebih memahami bagamana dalam mengerjakan perintah-NYA dan sedikit tahu 

juga bagaimana menjalin komunikasi yang baik kepada sesama manusia yang 

lainnya.53 Menurut  Bapak Haris jamaah Majelis taklim, dia berkata, ketika saya 

pertama mengikuti kajian majelis taklim ini saya cukup banyak menerima 

pengetahuan ibadah-ibadah  amaliyah dan Alhamdulillah lantaran dari kajian ini 

dan berkat ilmu serta pengetahuan yang ada saya lebih tenang dalam beribadah, 

 

51 Mustofa AB, https://ikaba.net/2018/05/13/hadits-ke-139-keutamaan-shalat-di-awal-

waktu/ (Dalam ihal ini isudah ijelas iketika sudah imemasuki iwaktu shalat isebaiknya idilakukan 

diawal iwaktu). 
52 Munzir Supata, dan Harjani Hefni, Metode Dakwahi, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 5. 
53 Wawancara langsung dimasjid Al-Aminiyah Tangerang Kota, (tanggal 04 Desember 

2019) 
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tapi terkadang kajian majelis taklim ini terlalu panjang waktunya sehingga ketika 

akan shalat isya’ jamaah harus mundur sekitar 20 menit dari waktu awal shalat 

isya’ tersebut54. iMunir berpendapat imetode adalah icara iatau ijalan yang iharus 

idilalui untuk imencapai itujuani.55  

Dakwah ibi ali-ihal yaitu idakwah dengan iperbuatan inyata yang imeliputi 

iketeladanani. Misalnya idengan tindakan amal ikarya nyata iyang dari ikarya inyata 

itersebut hasilnya idapat idirasakan isecara konkret ioleh imasyarakat isebagai objek 

idakwahi.56 Orang iyang pandai imendengar iatau ipendengar iyang baik idisebut oleh 

ial-iQur’an sebagai orang iyang memiliki iudzunun iwa’iyah (Qi.Si. ali-Haaqah i [69]: 

i12i) atau itelinga iyang ifungsional.57 Sebagaimana itercantum idalam iQS. iAl-Isra’: 

105. 

رًا وَنَذِيرًاوَبِالْحَقِّ أنَْزَلْنَاهُ وَبِالْحَقِّ نزََلَ ۗ وَمَا أرَْسَلْنَاكَ إِلاَّ  مُبشَِّ  

Artinya: i “Dan iKami iturunkan (iAl iQuran) iitu dengan isebenari-benarnya 

idan iAl iQuran itu itelah iturun dengan i (imembawa) ikebenarani. Dan iKami 

itidak imengutus ikamui, imelainkan sebagai pembawa iberita igembira idan 

ipemberi peringatan” 

Dengan ayat di atas, bagaimanapun idalam iberdakwah, ida’i itidak hanya 

iterpatok pada isatu imetode sajai, ibanyak metode iyang idigunakan dalam 

iberdakwahi, tergantung ipada ibeberapa ihal, imisalnya itujuan, isasaran idakwahi, 

situasi idan ikondisii, media idan fasilitas iyang itersedia, ikepribadian idan 

kemampuan iseorang ida’i.58 iYang isebenarnya, idakwah ibil haal iini ibersumber 

ipada ajaran iIslam iyang dicontohkan ilangsung ioleh Rasulullah iSAW idan ipara 

sahabatnyai, isehingga iumur Islam iyang iseharusnya menjadi ipelopor ipelaksanaan 

dakwah iinii. Tanpa ipengabaian idakwah bil ilisani, maka idakwah ibil haal 

iseharusnya imenjadi perioritas iutamai, sekaligus iusaha ipreventif bagi iumat iIslam 

i (di ipelosok desai) agar itidak pindah iagama.59 

 

54 Wawancara langsung dimasjid Al-Aminiyah Tangerang Kota, (tanggal 04 Desember 

2019) 
55 Munir, metode dakwah, (Jakarta: kencana 2009), 6. 
56 Samsul iMunir iAmin, iIlmu Dakwah, (Jakarta: iAmzah, i2009), 11. 
57 Waryono Abdul Ghafur, Strategi Qur’ani MengenaliiDiriiSendiri dan Meraih 

iKebahagiaan iHidup (Yogyakarta: Belukar, 2004), 107. 
58 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-iIkhlas, 1983), 103i. 

59 Hamka, Prinsip dan Kebijakan Dakwah Islam, (Jakarta: Pustaka, 1981), 159. 
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D. Analisis 

Penulis menganalisis Konsep dakwah bil hal dalam majelis taqlim di 

masjid al-aminiyah sudimara pinang kota tangerang. Dalam melakukan analisis 

tersebut penulis menggunakan tiga aspek Post-Marxism, Identity politics and 

critical pluralism, Dan Discourses. Metode yang nantinya untuk menjawab tiga 

pertanyaan minor yaitu bagaimana histori yang mempengaruhi jamaah tersebut 

terhalang melaksanakan shalat isya’ diawal waktu. Kedua, apa yang mendasari 

tujuan identitas politik dan pluralism dalam majelis taqlim tersebut. Ketiga, 

bagaimana pandangan serta efek dari discourses atau ceramah tersebut kepada para 

jamaah. 

Pada Metode Post-Marxism yang bercerita bagaimana menjawab histori 

atau sejarah yang memperngaruhi para jamaah terhalang dalam melaksanakan 

shalat isya’ diawal waktu. Dalam hal ini karena adanya perubahan jam pelaksanaan 

majelis taklim yang sebelumnya dilakukan pada pukul 18.30 s.d 19.15 WIB dan 

digantikan pukul 18.30 s.d 19.30 WIB sehingga shalat isya’ berjamaah yang 

semestinya dilaksanakan pukul 19.08 WIB mundur sampai 19.30 WIB. Karena 

dalam Al-Quran terdapat beberapa yang benar satunya: 

وْقوُتاً  لاَةَ كَانَتْ عَلىَ الْمُؤْمِنيِنَ كِتاَبًا مَّ  إِنَّ الصَّ

“Sesungguhnya ishalat imemiliki waktu iyang telah iditetapkan ibagi orang 

iberimani.” (QSi. An iNisaa’: i103) 

Juga dalam Al-Quran Surat Maryam: 59. 

لاَةَ   فَخَلفََ مِن بعَْدِهِمْ خَلْفٌ أضََاعُوا الصَّ

 “iDan idatanglah orangi-iorang setelah imereka iyang menyiai-inyiakan 

shalati.” 

Dalam ihal itersebut jelas iuntuk itidak imenyia-inyiakan iwaktu shalati, iShalat 

merupakan iibadah iyang iwajib untuk ididirikan ioleh setiap iumat imuslim. iDi 

idalam iHadist Riwayat iThabrany idisebutkan bahwa iRasulullah isaw ibersabda 

amalan iyang ipertama ikali dihisab idari iseorang ihamba pada ihari ikiamat adalah 
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ishalatnya.60 iShalat ijuga merupakan kewajiban iyang idititahkan iAllah Swt ikepada 

iRasulullah saw idan ipara pengikutnya iuntuk imemerintahkan ikeluarga mereka 

isupaya imelaksanakannyai. Mengingat ipentingnya imelaksanakan shalati, wajib 

ihukumnya mengganti ishalat iyang iterlewatkan sebab itertidur iatau lupai.61 iHal iini 

menandakan ibetapa iibadah ishalat merupakan iibadah iutama yang imembedakan 

iapakah iseseorang benari-ibenar iIslam atau itidaki.62 Ari-iRumi berpendapat iyang 

idimaksud idengan semangat imelaksanakan ishalat fardlu iadalah ibahwa iAllah 

itelah imewajibkan iatas hambai-iNya menunaikan ishalat idan imewajibkan atas 

imereka imenunaikan tepat ipada iwaktu iyang telah iditentukani. iSeseorang tidak 

iboleh imengerjakan shalat ifardlu iselain ipada waktu iyang itelah iditentukani, kecuali 

ibila iada alasan itertentu iyang telah idisyariatkani. Misalnya iketidurani, lupa idan 

sebagainya.63 

Dalam sejarah islam sendiri, yang merupakan perintah pertama dalam 

Islam melalui iSurah Ali-Alaq iayat 1-5i, yang iartinya: “ibacalah dengan (imenyebut) 

inama iTuhanmu iYang imenciptakani, Dia itelah menciptakan imanusia idari 

isegumpal idarahi, iBacalahi, dan iTuhanmulah iYang Maha iPemurahi, Yang 

imengajar i (imanusia) idengan iperantaran kalami, iDia imengajar ikepada imanusia 

apa iyang itidak diketahuinyai.” Dalam iFirman iAllah tersebuti, imaka ipermulaan 

yang iditurukan idari ali-iquran iini imerupakan iayat-iayat ipenuh ikemulian iidan 

ikeberkahan yaitu iRahmat iAllah iyang pertama ikali idiberikan ikepada ihamba, 

inikmat iAllah iyang pertama ikali idiberikan kepada imereka idimana terdapat 

iperingatan iatas permulaan ipenciptaan imanusia idari segumpal idarahi, dan 

isesungguhnya idiantara ikemulian yang iAllah yaitu imengajarkan ikepada manusia 

iapa iyang itidak tahui, ilalu mengagungkannya idan imemuliakannya idengan ilmu 

idan iitu adalah itakdir yang imenjadikan isebaik-ibaik makhluk Adam a.s iatas 

mempunyai ikelebihan atas imalaikati. iDalam sejarah ipenciptaan iini iterkadang, 

iilmu iberada di idalam akal ifikirani, terkadang iberada idalam ilisan dan iterkadang 

 

60 Drai. iNeni Nuraeni, M. Agi, Tuntunan Shalat iLengkap idan Benar, (Yogyakarta: 

iMutiara Media, 2008i), 8. 
61 iAhmad Rofi iUsmani, iNikmatnya iShalat: iKisah iPara Pencari, i (Bandung: iMizania, 

i2015i), 50. 
62 Nur Laela Isnawati, Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, (Yogyakarta: 

Sabil, 2013) 63. 
63 Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman Ari-iRumi, Pemahaman SalatidalamiAl-Qur’an, 

iPenterjemahiDeden Suhendar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), 123. 



Khaisar Masrul & Ahmad Saiful Bahri, Konsep Dakwah Bil Hal Dalam Majelis Taklim Di Masjid Al 

Aminiyah Sudimara Pinang Kota Tangerang | 158 

 

idalam tulisan itangani. Akali, ilisan, idan itulisan, idan itulisan mengharuskan 

ikeduanya i (dalam iperolehan ilmui) idan tidak isebaliknya. 

Penjelasan-ipenjelasan al-iQur’an dan ali-Hadits idi atas imenunjukkan 

bahwa iparadigma iilmu idalam iIslam iadalah iteosentrisi. Karena iitui, hubungan 

iantara iilmu dan iagama imemperlihatkan relasi iyang iharmonis, iilmu itumbuh dan 

iberkembang iberjalan seiring idengan iagama. iKarena iitui, idalam sejarah iperadaban 

iIslam, iulama ihidup irukun iberdampingan idengan para iilmuwani. Bahkan ibanyak 

iditemukan para iilmuwan idalam Islam isekaligus isebagai ulama. iMisalnyai, Ibn 

iRusyd idi isamping sebagai iahli ihukum iIslam pengarang ikitab iBidayah 

alMujtahidi, ijuga iseorang ahli ikedokteran ipenyusun kitab iali-iKulliyat fi alThibbi.64 

Pada metode Identity politics and critical pluralism, dalam identitasnya 

sendiri islam yang bertumpu pada Al-Quran Surat iAsy-iSyura: 13 iyang artinyai: i 

“Dia itelah imensyari'atkan bagi ikamu itentang iagama apa iyang itelah diwasiatkani-

iNya kepada iNuh idan iapa yang itelah iiKami wahyukan ikepadamu dan iapa iyang 

itelah iKami wasiatkan ikepada iIbrahimi, Musa idan iIsa iyaitu: iTegakkanlah agama 

idan ijanganlah ikamu berpecah ibelah itentangnya. iAmat iberat ibagi orangi-iorang 

imusyrik agama iyang ikamu seru imereka ikepadanyai. Allah imenarik ikepada agama 

iitu iorang iyang dikehendaki-Nya dan imemberi ipetunjuk ikepada (iagamai)- iNya 

orang iyang ikembali (ikepada-iNyai)”. Amat berat bagi orangi-orang imusyrik 

iagama iyang kamu iseru imereka ikepadanya. iAllah imenarik ikepadanya iagama itu 

iorang iyang idikehendaki-iNya idan imemberi petunjuk ikepada (agama)- Nya orang 

yang kembali.” Dalam Firman tersebut Allah SWT menjelaskan bagi Umat Nabi 

Muhammad SAW tentang agama Islam sebagai identitas yang melekat pada setiap 

umat nabi Muhammad SAW yang seterusnya umat islam agar selalu bertauhid dan 

keimanan kepada Allah SWT serta ketaatan kepada rosul-rosulnya juga syariat 

islam itu sendiri. Akan menjadi penting terkait Pendidikan,65 yang bisa membuat 

umat islam semakin mengetahui identitas dan keberagaman dalam bersosial. Sikap 

hidup iberagama iyang berlangsung idi imasyarakat, itiada ilain merupakan itindakan 

 

64 Mohammad Kosim, “ILMU PENGETAHUAN DALAM ISLAM” (Perspektif Filosofis-

Historis)”, Jurnal Tadrîs. Volume 3. Nomor 2. 2008. hal, 124. 
65 Al-Syaibany, mengemukakan bahwa tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah 

mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat., Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Syaibani, Falsafah 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 410. 
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isosial ikeagamaan yang idiekspresikan oleh ipara pemeluk iagama isebagai bentuk 

idan iperwujudan ikepercayaan agama.66
 I 

Sebagaimana dikatakan ioleh iAlwi Shihab idalam iIslam iInklusif, bahwa 

iumat iberagama dihadapkan ikepada iserangkaian itantangan baru iyang itidak terlalu 

iberbeda idengan iapa yang ipernah idialami sebelumnya. iPluralisme agamai, ikonflik 

iintern atau iantar iagama iadalah fenomena inyatai.67 iPluralisme agama idalam ihal 

iini, harus ibenarbenar idapat idimaknai sesuai idengan iakar ikata serta imakna 

isebenarnya. Hal iitu imerupakan upaya ipenyatuan ipersepsi iuntuk imenyamakan 

pokok bahasan sehingga itidak iakan terjadi imisinterpretation imaupun 

imisunderstanding. iMenurut iAlwi Shihab, pengertian ipluralisme dapat 

idisimpulkan imenjadi i3 yaitu: ipertama, pluralisme itidak isemata imenunjuk pada 

ikenyataan itentang iadanya ikemajemukan. iNamun iyang idimaksud pluralisme 

iadalah iketerlibatan iaktif iterhadap kenyataan ikemajemukan itersebuti. iKeduai, 

pluralisme iiharus dibedakan idengan ikosmopolitanisme. iDalam ihal iini 

Kosmopolitanisme imenunjuk isuatu irealitas di imana ianeka iragam ras idan ibangsa 

ihidup berdampingan idi isuatu ilokasi. Maksudnya iwalaupun isuatu iras idan bangsa 

itersebut ihidup iberdampingan tetapi itidak iada interksi isosiali. iKetiga, ikonsep 

ipluralisme tidak idapat idisamakan idengan relativisme. Paham relativisme 

imenganggap “isemua agama iadalah isamai”. Keempati, pluralisme iagama ibukanlah 

isinkretisme, iyakni menciptakan isuatuiiagama ibaru dengan imemadukan iunsur 

tertentu iatau isebagian komponen iajaran idari beberapa iagama iuntuk idijadikan 

bagian iintegral idari iagama tersebut.68 Setelah mengetahui definisi ipluralism 

tersebuti, imaka penulis idapat imengartikan pluralisme iagama iadalah suatu isikap 

imembangun itidak saja ikesadaran inormatif teologis itetapi ijuga ikesadaran sosiali, 

idi mana ikita ihidup idi tengah imasyarakat iyang iplural dari isegi iagamai, budayai, 

ietnis, idan iberbagai keragaman isosial ilainnya. iKarenai, ipada dasarnya iIslam 

imengajarkan faham ikemajemukan ikeagamaan (religious ipluralit), Islam imemiliki 

 

66 Website uinsgd.ac.id “https://uinsgd.ac.id/berita/pluralisme-dan-titik-temu-agama-

agama/”., (diakses tanggal 15 Desember 2019 pukul 00.41 WIB) 

67 Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka, (Bandung: Mizan, 1999), 39. 
68 Ibid., 41-42. 



Khaisar Masrul & Ahmad Saiful Bahri, Konsep Dakwah Bil Hal Dalam Majelis Taklim Di Masjid Al 

Aminiyah Sudimara Pinang Kota Tangerang | 160 

 

isikap iyang unik idalam ihubungan antaragamai, iyakni itoleransi, ikebebasani, 

keterbukaani, ikewajarani, keadilan idan ikejujuran.69  

Pengakuan Ali-iQur’an terhadap pemeluk agamai-iagama laini, iantara ilain 

tercantum idalam iQS. Ali-iBaqarah: i62 yang iartinya: “iSesungguhnya iorangi-orang 

imukmini, iorangi-orang iYahudii, orangi-iorang iNasrani dan iorangi-iorang iShabi’in, 

siapa isaja idiantara imereka yang ibenari-benar beriman kepada Allahi, hari 

ikemudian dan iberamal ishalehi, mereka iakan imenerima ipahala dari iTuhan 

imereka, itidak iada ipula ikekhawatiran kepada imerekai, idan tidak (ipula) imereka 

bersedih ihati.”, dalam firman Allah SWT tersebut menjelaskan bahwa sebelum 

nabi Muhammad SAW diutus sebagai penutup para nabi dan rasul kepada seluruh 

umat manusia, bahwa ada orang-orang sebelum nabi Muhammad SAW yang benar 

beriman kepada Allah SWT maka mereka akan menerima pahala yang utuh di hari 

pembalasan kelak diakherat. Dengan firman-NYA itulah ipengakuan iAllah 

terhadap ieksistensi iagama-iagama yang ada di imuka bumi idengan itidak 

membedakan ikelompoki, rasi, idan bangsai, sangatlah ijelas. 

Sedangkan dalam metode discourses atau yang berati ceramah, imetode 

dakwah iini ilebih dikenal idengan approach, iatau cara iyang dilakukan ioleh iseorang 

da’i iatau komunikator.70 suatu itekhnik atau imetode idakwah ini ibanyak idiwarnai 

oleh iciri ikarakteristik bicara ioleh seseorang ida’ii/mubaligh ipada isuatu aktivitas 

idakwahi. Sebagaimana ifirmani-Nya berikut iyang iartinya: “perkataan yang ibaik 

idan pemberian imaaf ilebih ibaik dari isedekah iyang diiringi idengan isesuatu yang 

imenyakitkan i (iperasaan isi penerimai). iAllah Maha iKaya ilagi Maha iPenyantun.” 

(Q.S Al-Baqorah: i263i), berkomunikasi iiyang baik isebagaimana dijelaskan iayat 

itersebut imerupakan bagaimana iseseorang imelakukan penolakan idengan icara 

tidak isampai imenyakitkan hati imaupun iperasaan isi penerima. Proses adalah 

iurutan ipelaksanaan atau ikejadian iyang terjadi isecara ialami didesain, mungkin 

imenggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber idaya lainnya, yang 

menghasilkan suatu hasil. iSuatu proses imungkin idikenali ioleh perubahan iyang 

idiciptakan terhadap isifati-isifat idari isatu atau ilebih iobjek di ibawah pengaruhnya.71  

 

69 Fathimah Usman, Wahdat al-Adyan Dialog Pluralisme Agama, (Yogyakarta: LkiS, 2002), 

77. 
70 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta; Gaya Media Pratama,1997), 43. 
71 https://.m.wikipedia.org/wiki/proses., (diakses tanggal 15 Desember 2019 pukul 02.01 

WIB) 



161 | At-Tanzir: Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 12 No. 2, Desember 2021: 139-166 

 

 

Ceramah iadalah isuatu tehnik imetode dakwah iyang ibanyak diwarnai ioleh 

ikarkteristik bicara ioleh seorang ida’ii/mubaligh ipada isuatu iaktivitas dakwahi. 

Ceramah idapat ipula ibersifat propaganda, ikampanye, iberpidato (rhetorika), 

ikhutbah, isambutani, mengajar idan isebagainya.72 iDalam penyampaian idakwah 

imenggunakan iceramah langsung iini iberupaya menggunakan ikatai-kata iyang 

ibaiki. iBaik disini ibukan iihanya itepat iretorika iyang digunakan, ilebih dari iitu ikatai-

katanya ibukan idibuat-ibuat iagar jama’ah iterpikat. iNamun materi ipada kitabnya 

ijuga iharus tersampaikan idan iada dasarnyai.73 iBapak Rohimah iselaku iPembina 

idan juga iDa’i idi iMajelis iTaklim masjid iAli-Aminiyah menyatakan bahwa, 

imeskipun ida’ii-da’I iyang irutin mengisi idan imenyampaikan materi ipada ijama’ah 

Majelis iTaklim imasjid Ali-iAminiyah adalah ida’i setempati, jama’ah itidak imerasa 

bosani, ikarena para ida’i idalam menyampaikan imateri idakwahnya sangat iberhati-

hati serta memiliki kejelasan yang sesuai dengan kitab yang dibacakan.74 

KESIMPULAN 

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, dapat di kemukakan hal-hal 

iberikut: ipertama, iIslam iadalah agama idakwahi, artinya iagama iyang menugaskan 

iumatnya iuntuk menyebarkan idan imensyiarkan iIslam kepada iseluruh iumat 

manusia ibaik idalam keadaan ibagaimanapun idan dimanapun idakwah iagama 

meniscayakan idilakukan isecara iindividu,  ibersama imaupun iterorganisir dengan 

imelibatkan iberbagai komponen ipemangku ikepentingan imasyarakat, idakwah 

iagama bukan iuntuk “imemasukkan” dan “imengeluarkan” imanusia, tapi untuk 

imenyatukan imanusia secara isosial idan iatau mewujudkan imasyarakat iyang baik 

idan ibermartabat i (khairo iummahi) ioleh karena iitu iimplikasi dari ipernyataan iIslam 

isebagai iagama dakwah imenuntut iumatnya agar selalu menyampaikan dakwah, 

ikarena kegiatan ini merupakan aktifitas yang tidak ipernah iusai selama ikehidupan 

idunia imasih berlangsung dan akan terus melekat idalam  isituasi  dan  ikondisi  

iapapun bentuk idan icoraknya. Kedua, dalam hal ibadah yang bersifat kewajiban dan 

hal yang sifat sunnah harus mendahulukan kewajiban terhadap ibadah yang wajib 
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sesuai firman Allah “Sesungguhnya ishalat imemiliki waktu iyang itelah ditetapkan 

ibagi iorang berimani.” (QSi. An iNisaa’i: 103). Dalam ihal itersebut ijelas untuk itidak 

imenyiai-nyiakan iwaktu ishalat, iShalat merupakan iibadah iyang wajib iuntuk 

ididirikan ioleh setiap iumat imuslim. Ketigai, da’i atau muballigh ibukan sekadar ikuat 

dalam pengetahuan tapi juga memiliki kecerdasan kultural, Kegiatan 

pengembangan imasyarakat ibisa melalui idakwah ibil ihal yang iterdiri idari kegiatan 

ipokok iberupa itransformasi dan ipelembagaan iajaran Islam ike idalam irealitas Islam 

iatau iibadah amaliyahi. 

Sesuai idengan firman iAllah iyang artinya: “iKamu adalah iumat iyang terbaik 

iyang idilahirkan iuntuk manusiai, imenyuruh kepada iyang ima'rufi, dan imencegah 

idari yang imunkar” (Qi. iS. iAli Imran: 110i). Amar ima’ruf inahi imunkar tidak idapat 

idipisahkan, karena dengan iamar ma’ruf isaja itanpa nahi munkar iakan kurang 

bermanfaat, bahkan akan imenyulitkan iamar mai‟iruf yang ipada gilirannya iakan 

menjadi itidak iberfungsi ilagi apabila itidak idiikuti dengan inahi imunkari, dan imari 

iuntuk mencari iilmu idan imeningkatkan amal iibadah iguna imenuju manusia iyang 

ibermanfaat. 
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